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ABSTRAK

ISWAR FIRMANSYAH, 105 191 557 12 “Efektivitas Program
Pembelajaran Sains dan Teknologi terhadap Perilaku Siswa Di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar. Latar belakang adalah Sains dan teknologi
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. lImu pengetahuan bersifat
teoritis dan tidak berbentuk sedangkan teknologi bersifat praktis dan
berbentuk. Pada hakikatnya, ilmu pengetahuan dipelajari untuk
mengembangkan dan memperkokoh eksistensi manusia di bumi.
Teknologi diciptakan untuk meringankan dan membebaskan manusia dari
kesulitan-kesulitan hidupnya yang sarat dengan keterbatasan.

Tujuan penelitian ini : (1) Program Pembelajaran Sains dan
Teknologi di SMA Muhammadiyah 3 Makassar. (2) Perilaku Siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar. (3) Efektivitas Sains dan Teknologi di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : (1) Observasi
yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. (2) Wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawancara. (3) Dokumentasi merupakan Teknik yang dipakai
untuk menulis semua data secara langsung dari referensi yang berkaitan
dengan objek penelitian.

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Program Pembelajaran
Sains dan Teknologi di SMA Muhammadiyah 3 Makassar tebukti dapat
memberikan efek positif dan arahan secara langsung terhadap guru dan
siswa yang besangkutan. Kepala Sekolah dan guru dapat bekerja sama
dalam meningkatkan perilaku siswa dan menilai langsung program
pembelajaran yang sedang dikembangkan.

Adapun saran maka penulis mengharapkan adanya kerjasama
antara semua pihak, baik kepala sekolah dan guru dalam rangka
meningkatkan program pembelajaran sains dan teknologi, khususnya guru
IPA harus berperan aktif dan bersungguh sungguh dalam mendidik para
siswa sehingga dapat memberikan hasil atau dampak positif dari program
pembelajaran sains dan teknologi.

Kata Kunci : Efektivitas Program Pembelajaran Sains dan Teknologi,
Perilaku Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sains dan teknologi adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Ilmu pengetahuan bersifat teoritis dan tidak berbentuk
sedangkan teknologi bersifat praktis dan berbentuk. Pada hakikatnya,
iImu  pengetahuan dipelajari  untuk  mengembangkan dan
memperkokoh eksistensi manusia di bumi. Teknologi diciptakan untuk
meringankan dan membebaskan manusia dari kesulitan-kesulitan
hidupnya yang sarat dengan keterbatasan. Apa yang tadinya
dikerjakan oleh tangan manusia telah digantikan oleh mesin sehingga
lebih efektif dan efisien. Namun dalam penerapannya, ilmu
pengetahuan selalu mempunyai bias negatif dan destruktif. Sekarang
ini manusia justru terjebak ke dalam budaya konsumerisme sebagai
akibat dari ketergantungan manusia akan teknologi.

Program pembelajaran Sains dan Teknologi sekarang ini telah
memberikan efek positif dalam aspek kehidupan manusia termasuk
dengan aspek pendidikan. Pemahaman dan kreativitas belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor dari dirinya sendiri

(internal) seperti aktivitas belajar, motivasi, minat dan bakat.



Faktanya adalah seperti yang dikutip dari Vartikel Artikel dan
Kumpulan Tips pada tanggal 11 Maret 2017 yang berjudul Efek Positif
dan Efek Negatif Teknologi pada Pendidikan bahwa, Sebagai guru,
akan lebih muda untuk memberikan materi belajar dengan
menggunakan internet sebagai alat komunikasi. Perkembangan
teknologi akan membuat hidup lebih mudah bagi guru dan siswa,
namun disisi lain terdapat juga efek negatifnya. Seperti Malas, curang,
kurang fokus dan keteramplan menulis menurun. Untuk itu ada dua
faktor yang paling mendasar yang berkembang pada siswa saat ini
diantaranya: (a) malas, teknologi akan membuat siswa kurang
produktif dan malas. Sebuah keyakinan bahwa mesin pencari selalu
ada, telah membuat siswa tidak sabar. Mereka hanya membuat copy
paste informasi untuk menyelesaikan tugas dengan cepat. (b)
keterampilan menulis menurun, Dapat dimengerti bahwa di era
komputer, hampir tidak kegiatan kebutuhan menulis. Dengan menulis
membuat kita lebih fokus dan memberi kita kesempatan untuk
mengekspresikan diri lebih mendalam. Keterampilan menulis juga
lebih menyampaiakan aspek yang lebih dalam tentang kepribadian
kita seperti kemampuan organisasi dan kemampuan mengekspresikan
ide-ide dengan cara yang halus. Mengetik di keyboard tidak

mengganggu  kreativitas dalam menulis. Namun demikian,



keterampilan menulis dengan tangan tentu merupakan bagian integral
penting dari pendidikan yang baik.*

Selain itu, perkembangan pesat beberapa teknologi komunikasi
lainnya seperti Internet berhasil memengaruhi para siswa. Sekarang
internet tidak hanya sekadar teknologi untuk berbagi data via e-mail,
ftp, dan lain-lain. Namun, internet juga menawarkan berbagai situs
yang menyediakan berbagai hal seperti jejaring sosial yang sangat
populer di kalangan pendidikan. Jejaring sosial ini memungkinkan
siswa untuk berkomunikasi dengan orang lain di daerah lain atau di

negara lain.

Di kalangan siswa, menggunakan teknologi komunikasi, seperti
handphone dan internet sebagai alat multifungsi karena multifungsinya
tersebut para siswa dapat menggunakan teknologi ini secara positif
ataupun negatif tergantung setiap individu. Contoh positif dari
penggunaan teknologi komunikasi adalah memanfaatkan teknologi ini
untuk membantu mereka dalam proses pembelajaran. Namun, ada
beberapa hal yang perlu dikhawatirkan dalam pemanfaatan teknologi
komunikasi oleh para siswa seperti penggunaan tidak sesuai kondisi.

Misalnya, menggunakan handphone dalam proses belajar mengajar

! vartikel Artikel dan Kumpulan Tips pada tanggal 11 Maret 2017



untuk sms-an dengan pacar atau menggunakan fasilitas internet untuk

mengakses situs-situs porno, dan lain-lain.

Oleh karena itu, pendidikan moral siswa di sekolah diharapkan
mampu memberikan sumbangan yang besar dalam memenuhi
tuntutan-tuntutan itu, yakni menghasilkan generasi-generasi penerus
yang selain “melek” sains dan teknologi, juga mampu mengimbangi
dengan perilaku yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.

Bertolak dari fenomena dan fakta yang telah dikemukakan di
atas peneliti merasa tertarik untuk mengkaji, “Efektivitas Program
Pembelajaran Sains dan Teknologi Terhadap Perilaku Siswa di

SMA Muhammadiyah 3 Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas. Maka

penulis dapat merumuskan permasalahan yang akan dibahas sebagai

berikut:

1.

Bagaimana Program Pembelajaran Sains dan Teknologi di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar ?

Bagaimana Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?
Bagaimana Efektivitas Pembelajaran Sains dan Teknologi terhadap

Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Program Pembelajaran Sains dan Teknologi di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar.
2. Untuk mengetahui Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar
3. Untuk mengetahui Efektivitas Pembelajaran Sains dan Teknologi di

SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Menambah atau memperkaya khasanah kepustakaan atau dijadikan
sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan komparasi dan
informasi dalam mengkaji masalah yang relefan dengan hasil
penelitian ini.
2. Memberikan masukan atau bahan pertimbangan bagi
keprofesionalisasian bagi pihak sekolah dan pendidik dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Sains dan Teknologi
1. Pengertian Sains

Anna Poedjiadi, mengatakan bahwa Kata sains adalah
serapan dari kata bahasa inggris science yang diambil dari kata
bahasa Latin science yang berarti pengetahuan.!

Nur Hidayati dan Mawardi, mengatakan bahwa Pengertian ilmu
secara fenomenal di pandang sebagai produk, proses dan paradigma
etika (sikap atau nilai). sebagai produk, ilmu adalah semua
pengetahuan yang telah diketahui dan disepakati oleh sebahagian
besar masyarakat ilmiah. Sebagai proses, ilmu adalah kegiatan sosial
untuk memahami alam dengan metode iimiah.?

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa
sains merupakan kegiatan sosial untuk mengembangkan dan
memperkokoh ekstensi manusia di bumi karena secara fenomenal
ilmu di pandang sebagai produk, proses dan paradigma etika (sikap

atau nilai).

! Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
Cet.3:2010, h.1

2 Nur Hidayah dan Mawardi, IAD,ISD,IBD. Bandung:CV Pustaka Setia, Cet.5:2009,
h.103



a. Program Pembelajaran Sains

Patta Bundu, mengatakan bahwa untuk lebih rincinya bahwa
sains sebagai proses disebut juga keterampilan proses. Sains
(science process skills) atau disingkat saja dengan proses sains.
Proses sains adalah sejumlah keterampilan untuk mengkaji
fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memperoleh ilmu
dan pengembangan ilmu itu selanjutnya. Penguasaan proses sains
adalah perubahan dalam dimensi afektif dan psikomotor yaitu
sejauh mana siswa mengalami kemajuan dalam proses sains yang
antara lain meliputi kemampuan observasi, klasifikasi, kuantifikasi,
inferensi, komunikasi dan proses lainnya.®

Menurut Sarkim dalam Patta Bundu, mengatakan bahwa
sains sebagai produk berisi prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-
teori yang dapat menjelaskan dan memahami alam dan berbagai
fenomena yang terjadi di dalamnya. Oleh sebab itu dikatakan pula
bahwa sains merupakan suatu sistem yang dikembangkan oleh
manusia untuk mengetahui diri dan lingkungannya. Sains sebagai

produk keilmuan akan mencakup konsep-konsep, hukum-hukum,

3

Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah Dalam
Pembelajaran Sains SD. Jakarta:Depdiknas Dirjen Dikti, Cet.2:2006. h. 4



dan teori-teori yang dikembangkan sebagai pemenuhan rasa ingin

tahu manusia dan juga untuk keperluan praktis manusia.*

Iskandar dalam Patta Bundu, mengemukakan bahwa sains
sebagai disiplin ilmu disebut produk sains karena isinya merupakan
kumpulan hasil kegiatan empirik dan analitik yang dilakukan para
iimuwan dalam bentuk fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip,
dan teori-teori sains.’

a. Fakta sains adalah pertanyaan dan pernyataan tentang benda
yang benar-benar ada atau peristiwa-peristiwa yang betul-betul
terjadi dan sudah dibuktikan secara objektif.

b. Konsep sains adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta
sains yang saling berhubungan. Konsep adalah kosa kata khusus
yang dipelajari siswa. Siswa diharapkan dapat menjelaskan
konsep yang dipelajari, mengenai ilustrasi konsep, kesamaan
suatu konsep, dan mengetahui bahwa penggunaan konsep itu
benar atau salah.

c. Prinsip sains adalah generalisasi tentang hubungan diantara
konsep-konsep sains.

d. Hukum sains adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima

kebenarannya yang meskipun sifatnya tentatif tetapi mempunyai

4 Ibid., 2006, hal. 10
® |bid., 2006, hal. 11-12



daya uji yang kuat sehingga dapat bertahan dalam waktu yang
relatif lama.

e. Teori sains sering disebut juga teori ilmiah merupakan kerangka
hubungan yang lebih luas antara fakta, konsep, prinsip, dan
hukum, sehingga merupakan model, atau gambaran yang dibuat
para ilmuwan untuk menjelaskan gejala alam.

Selanjutnya, sikap sains atau sering disebut sebagai sikap
iimiah atau sikap keilmuan. Dalam hal ini perlu dibedakan antara
sikap sains (sikap ilmiah) dengan sikap terhadap sains. Meskipun
kedua konsep ini mempunyai hubungan tetapi terdapat penekanan
yang berbeda. Sikap terhadap sains adalah kecenderungan pada
rasa senang atau tidak senang terhadap sains.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai
pengertian sains secara substansial. Sains dapat dipandang baik
sebagai suatu proses, maupun hasil atau produk, serta sebagai
sikap. Dengan kata lain sains dapat dipandang sebagai suatu
kesatuan dari proses, sikap, dan hasil.

Apabila kesimpulan tersebut dikaitkan dengan program
pembelajaran sains, maka ruang lingkup program pembelajaran
sains yang akan dikembangkan meliputi tiga substansi mendasar

tersebut, yaitu pendidikan dan pembelajaran sains berisi program
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yang menfasilitasi penguasaan proses sains, penguasaan produk
sains serta program yang menfasilitasi pengembangan sikap sains.
b. Pendekatan dan Metode dalam Pembelajaran

Anna  Poedjiadi, mengemukakan bahwa  adapun
pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh guru dan
siswa, baik didalam maupun diluar kelas dengan menggunakan
berbagai sumber belajar sebagai bahan kajian. Pembelajaran juga
merupakan preskripsi yang menguraikan bagaimana sesuatu
hendaknya diajarkan sehingga mudah dijangkau dan bermanfaat
bagi peserta didik. Adapun bahan yang dikaji harus dikuasai oleh
guru atau pengajar sehingga mudah diajarkan. Pengajaran
merupakan proses mengajar atau mengajarkan. Dapat pula berarti
segala sesuatu mengenai mengajar. Jadi pengajaran berfokus pada
pelaku mengajar atau teaching, vyaitu pengajar, sedangkan
pembelajaran berfokus pada kegiatan belajar atau learning.®

Berbagai pendekatan dalam pembelajaran telah banyak
dikemukakan dalam buku-buku pendidikan, yakni pendekatan
lingkungan, pendekatan inkuari, pendekatan penyelesaian masalah,
pendekatan interaktif ~ dalam pembelajaran, pendekatan

keterampilan proses dan lain-lain. Suatu pendekatan dalam

® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
Cet.3:2010, h. 77-91
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pembelajaran dapat melibatkan lebih dari satu metode atau cara.
Bahkan kadang-kadang lebih dari satu pendekatan dapat pula
digunakan secara bersama-sama dalam membahas suatu topuk
tertentu. Dibawah ini diberikan beberapa contoh pendekatan dan
metode dalam pembelajaran. Pendekatan dalam pembelajaran yaitu
pendekatan keterampilan proses, pendekatan lingkungan,
pendekatan penyelesaian masalah, pendekatan interaktif,
pendekatan nilai, pendekatan sains teknologi masyarakat.

Disini akan disebutkan beberapa contoh metode dalam
pembelajaran yang sering dilakukan dilapangan yaitu metode
inkuari, metode ceramah, metode eksperimen, metode demonstrasi,
metode proyek, metode penyelasaian masalah, metode diskusi dan
metode penemuan.’

c. Beberapa Model dalam Pembelajaran

Pengetahuan tentang model pembelajaran dimaksudkan agar
guru memiliki beberapa alternative pilihan pendekatan dan cara
mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan efek
iringan yang di inginkan. Perlu disadari bahwa tidak ada satupun
model pembelajaran yang baik atau tepat untuk setiap topik, akan

tetapi setiap topik dapat didekati dengan model atau model-model

" Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
Cet.3:2010, h. 85
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tertentu, dan pilihan itu ditentukan oleh pelaksana kurikulum atau

oleh pelaksana pembelajaran, yaitu pendidik atau guru. Menurut

Joyce dan Weil model pembelajaran dapat dikelompokkan kedalam

empat rumusan besar yaitu model pemprosesan informasi, model

pribadi, model interaksi social, model tingkah laku.®
d. Manfaat Sains Bagi Pembelajaran Siswa
Slamet Suyanto, mengemukakan bahwa pengenalan sains
untuk anak dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
diantaranya:’

a) eksplorasi dan investigasi, yaitu kegiatan untuk mengamati dan
menyelidiki objek dan fenomena alam.

b) mengembangkan keterampilan proses sains dasar, seperti
melakukan pengamatan, mengukur, menggunakan bilangan, dan
mengkomunikasikan hasil pengamatan.

c) mengembangkan rasa ingin tahu, rasa senang, dan mau
melakukan kegiatan inkuiri dan penemuan.

d) memahami pengetahuan tentang berbagai benda, baik ciri,
struktur, maupun fungsinya.

Adapun nilai sains bagi perkembangan siswa diantaranya:

8 Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
Cet.3:2010, h.120-123

° Slamet Suyatno, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, Cet.2:2005, h. 159
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kemampuan kognitif, yaitu mengacu pada teori perkembangan
kognitif, yang terpenting adalah bukan siswa menyerap
sebanyak-banyaknya pengetahuan, tetapi adalah bagaimana
siswa dapat mengingat dan mengendapkan yang
diperolehnya, serta bagaimana ia dapat menggunakan konsep
dan prinsip yang dipelajarinya itu dalam lingkungan
kehidupannya atau belajarnya. Dari sifat pengembangan
kognitif mengarah pada dua dimensi, yaitu dimensi isi dan
proses.

kemampuan afektif, yaitu tugas guru yang terpenting dalam
pembelajaran sains adalah menyediakan lingkungan belajar
yang menyenangkan, bermakna menyentuh siswa sehingga
dapat menumbuh-kembangkan afeksi anak secara positif.
Artinya dapat membentuk siswa yang memiliki jati diri dan
sikap-sikap sebagai ilmuwan.

kemampuan psikomotorik, yaitu pengalaman motorik saat
melakukan kegiatan sains vyaitu dalam aktivitas seperti
membentuk bangunan dari pasir, tanah, dan lain-lain. Dapat
juga dilakukan anak melalui aktivitas menggaris dengan pensil
dan mengukur benda-benda.

nilai sains bagi pengembangan keterampilan berpikir dan

kreativitas siswa, yaitu lingkungan belajar yang telah disiapkan
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oleh guru akan merangsang siswa untuk memunculkan
pertanyaan-pertanyaan menakjubkan. Dalam kegiatan sains ini
anak mewujudkan kreativitasnya secara nyata. Pemikirannya
akan lahir hal-hal yang bersifat orisinil. Siswa akan mengenal
lebih baik objek atau lingkungan yang dipelajarinya.

e. nilai sains bagi pengembangan kemampuan aktualisasi dan
kesiapan siswa dalam mengisi kehidupannya. Kegiatan sains
dapat membantu penyiapan siswa sebagai investasi dan
sumber daya manusia masa depan yang cerah. Akumulasi
dampak pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan
aktualisasi dalam kehidupan yang lebih luas.

f. nilai sains bagi perkembangan religius siswa. Pembelajaran
sains dapat meningkatkan kesadaran religius dan apresiasi
yang semakin tinggi tentang keberadaan Sang Maha Pencipta
serta untuh menumbuhkan rasa bersyukur dan memuliakan
Tuhan.

Dari pemaparan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pada dasarnya nilai-nilai sains sangat erat kaitannya dengan
perkembangan intelektual, spritual, dan emosional serta seluruh

tatanan kehidupan siswa.
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2. Pengertian Teknologi
Teknologi berasal dari kata yunani techno yang artinya
keterampilan atau seni. Dan kata inilah diturunkan kata teknik dan
teknologi. Teknik artinya cara atau metode untuk memperoleh
keterampilan dalam bidang tertentu, sedangkan teknologi mempunyai
banyak arti, antara lain :
1) Penerapan ilmu untuk petunjuk praktis
2) Cabang ilmu tentang penerapan tersebut dalam praktek dan
industry
3) Kumpulan cara untuk memenuhi objek materi dari
kebudayaan.

Nur Hidayati dan Mawardi, mengemukakan bahwa adapun
secara lengkap teknologi adalah pemanfaatan ilmu untuk
memecahkan suatu masalah dengan cara mengerahkan semua alat
yang sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan skala nilai yang ada.
Beberapa ciri teknologi adalah :

a. Teknologi tidak bergerak dalam suatu bidang saja
b. Teknologi merupakan landasan dasar bagi perkembangan
industri modern dan juga sebagai mata tombak kekuatan

ekonomi.*®

19 |bid., 2010, hal.101-102
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Pengertian media berbasis TIK adalah bentuk dan cara untuk
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis mikroprosesor, di mana informasi atau materi yang
disampaikan disimpan dalam bentuk digital atau bentuk dan cara
yang dilandaskan teknologi yang digunakan untuk menangani
informasi dan membantu cara komunikasi (pengolahan informasi)
dengan bantuan perangkat lunak dan perangkat keras komputer
untuk mengkonversikan atau mengubah, menyimpan, mengolah,
mengirim dan menerima informasi.

1) Teknologi (technology) adalah pengetahuan tata cara
pemakaian perangkat-perangkat teknik (baik perangkat
keras maupun perangkat lunak komputer) yang digunakan
manusia untuk memecahkan masalah sehinggga peralatan
yang digunakan dapat bekerja secara efesien. Mudah dan
baik.

2) Informasi (Information) adalah hasil dari kegiatan
pengolahan data yang disajikan sedemikian rupa dan
memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian
dan memberikan arti bagi penggunanya. Atau informasi
dapat diartikan sebagai pesan yang diterima dan difahami

artinya bagi si penerima informasi.
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3) Komunikasi (Communication) adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan proses pemindahan pengaliran dan
pengiriman informasi kepada penerima pesan baik berupa
lisan maupun tulisan dengan menggunakan media
transmisi.

Dari ketiga pengertian dasar di atas, Fauziah dan Hedwig
(2010:4). Menarik kesimpulan pengertian tentang Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) atau Information Communication And
Technology (ICT) yaitu :

1) Teknologi Informasi adalah penerapan teknologi komputer
(peralatan tehnik berupa perangkat keras dan perangkat
lunak) untuk menciptakan, menyimpan, mempertukarkan
dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk.

2) Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah teknologi yang
digunakan untuk menangani informasi dan membantu cara
komunikasi (pengolahan informasi) dengan bantuan
perangkat lunak dan perangkat keras komputer untuk
mengkonversikan atau mengubah, menyimpan, mengolah,
mengirim dan menerima informasi.

Dari kesimpulan di atas, dapat di pahami bahwa Teknologi

Informasi dan Komunikasi merupakan perangkat lunak yang dapat
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digunakan untuk mengubah, menyimpan, mengolah, mengirim dan
menerima informasi.

Anna Poedjiadi, berpendapat bahwa dewasa ini kemajuan
dalam bidang teknologi berlangsung amat pesat sehingga tidak
memungkinkan seseorang untuk mengikuti seluruh  proses
perkembangannya. Perkembangan teknologi ini tidak terlepas dari
adanya perkembangan dalam bidang sains yang juga telah
berlangsung dengan pesat sekali terutama sejak abad ke-19 hingga
sekarang. Proses perkembangan sains yang telah dilakukan oleh
para ilmuan sains, membawa dampak positif bagi perkembangan
teknologi, dengan diciptakannya alat peralatan yang merupakan
produk teknologi. Produk teknologi ini pada gilirannya juga membawa
kemajuan dalam bidang sains.

a. Pengenalan Beberapa Media
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis.
Teknologi audio visual cara mengasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin
mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan
visual. Pengajaran melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian

perangkat keras selama proses belajar seperti mesin proyektor
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film, taperecorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi,
pengajaran melalui audio visual adalah produksi dan penggunaan
materi yang penyerapannya melalui pandangan, pendengaran.

Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan
atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber
yang berbasis mikro-prosesor. Perbedaan antara media yang
dihasilkan oleh teknologi berbasis komputer dengan yang
dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah karena informasi/
materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan
atau visual. Pada dasarnya teknologi berbasis komputer
menggunakan layar kaca untuk menyajikan informasi kepada
siswa.

Azhar Arsyad, mengatakan bahwa teknologi gabungan
adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang
dikendalikan oleh komputer. Perpaduan beberapa jenis teknologi
ini dianggap teknik yang paling canggih apabila dikendalikan oleh
komputer yang memiliki kemampuan yang hebat seperti jumlah
random acces memory yang besar, hard disk yang besar, dan

monitor yang beresolusi tinggi ditambah dengan periperal (alat-
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alat tambahan seperti videodisc player , perangkat keras untuk
bergabung dalam satu jaringan, dan system audio.**
b. Pandangan Islam Terhadap Sains dan Teknologi
Akhmad Alim, Terdapat banyak ayat, hadits, atsar, dan Qaul
ulama, yang berkenaan dengan keutamaan iimu. *?
Diantaranya adalah sebagaimana uraian di bawabh ini.
Kedudukan orang berilmu jauh lebih mulia dari pada orang yang

tidak berilmu. QS. Az-zumar ayat:9
Bassa) AN JiMWE  dm
Tl RN B Gsala Gl O ale Gl (5 S50 b
Terjemahnya :
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.

Dalam ayat lain disebutkan bahwa orang yang berilmu akan

diangkat derajatnya. QS. Al-mujadilah ayat:11

A Jé il gl

' Azhar Arsyad, Media pengajaran, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, Cet.1:1997,
h. 29-32

2Akhmad Alim, Sains dan Teknologi Islami. Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
Cet.1:2010, h. 2
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Gl Gl 4 g% 3 5

Terjemanya :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Adapun ayat mengenai sains dan teknologi di bawabh ini :

Menurut sebagian ulama, terdapat sekitar 750 ayat
Algur'an yang berbicara tentang alam materi dan fenomenanya,
dan memerintahkan manusia untuk mengetahui dan
memanfaatkan alam ini.

Jadi, dapat dikatakan bahwa teknologi merupakan
sesuatu yang dianjurkan oleh Alqur'an. Sebelum menjawab
pertanyaan, ada dua catatan yang perlu diperhatikan.

Pertama, ketika Alqur'an berbicara tentang alam raya

dan fenomenanya, terlihat secara jelas bahwa pembicaraannya

13 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih. Bandung: PT. Sygma Exemedia
Arkanleema, Cet.1:2007, h. 557
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selalu dikaitkan dengan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.

Misalnya uraian Q.S. Al-Anbiyah (21): 30, Allah swt berfirman:
Terjemahnya:

“Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah satu yang padu, kemudian
Kami (Allah) pisahkan keduanya, dan dari air Kami jadikan
segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa mereka tidak juga
beriman?”.*

Ayat ini dipahami oleh banyak ulama kontemporer
sebagai isyarat tentang teori Big Bang (Ledakan Besar) yang
mengawali terciptanya langit dan bumi. Para pakar boleh saja
berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut, atau mengenai
proses terjadinya pemisahan langit dan bumi. Yang pasti, ketika
Algur'an berbicara tentang kekuasaan dan kebesaran Allah,
serta keharusan beriman kepada-Nya.

Kedua, Alguran sejak  dini memperkenalkan

istilah sakhara yang maknanya bermuara pada kemampuan

meraih dengan mudah dan sebanyak yang dibutuhkan segala

4 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya Dilengkapi
dengan Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih. Bandung: PT. Sygma Exemedia
Arkanleema, Cet.1:2007, h. 559
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sesuatu yang dapat dimanfaatkan dari alam raya melalui
keahlian di bidang teknik.
B. Perilaku Siswa
1. Pengertian Perilaku

Wawan dan Dewi, mengatakan bahwa perilaku adalah respon
individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat
diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik
disadari maupun tidak.*®

Individu terdiri atas dua dimensi, yaitu fisik dan psikis. Sikap
perbuatan, emosi, dan sebagainya merupakan refleksi gabungan dari
kedua dimensi ini. Tiap dimensi pada dasarnya mempunyai potensi
lahiriah dan potensi batiniah.

Abu Ahmadi dalam Nur Hidayah dan Mawardi mengatakan
bahwa potensi lahiriah yang mengacuh pada pontensi fisik dapat
berupa gerakan anggota badan, pancaindera, dan lain-lain, sedangkan
potensi batiniah mengacuh pada potensi psikis dapat berupa
inteligensi, emosi dan lain-lain. Potensi- potensi itu sebagian besar
merupakan naluriah. Untuk mengadakan pemisahan yang secara
tegas naluriah dan yang lain bukan merupakan pekerjaan yang tidak

mudah. Ahli ilmu jiwa berbeda pendapat dalam menetapkan atau

®Wawan dan Dewi, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Manusia. Yogyakarta:Nuha Medika, Cet.2:2001, h. 48
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menentukan  macam  potensi  naluriah. James  misalnya,
mengemukakan hampir 30 macam, sedangkan Torndike menyatakan
40 macam. Ada pula yang menyatakan hanya 9 macam dan ada pula
yang menyatakan 60 macam. Untuk itu, perlu diadakan pendekatan
paling tidak dari segi fisik dan psikis.*®

a. Konsep Perilaku

Wawan dan Dewi, mengatakan bahwa perilaku dari
pandangan biologis adalah merupakan suatu kegiatan atau aktivitas
organisme yang bersangkutan. Jadi perilaku manusia pada
hakikatnya adalah suatu aktifitas dari manusia itu sendiri. Oleh
sebab itu, perilaku manusia itu mempunyai bentangan yang sangat
luas, mencakup berjalan, bebicara, bereaksi, berpakaian dan
sebagainya. Bahkan kegiatan internal (internal activity) seperti
berfikir, persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia.
perilaku adalah apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik
dapat diamati secara langsung atau secara tidak langsung.

Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada kegiatan
organisme tersebut dipengarui baik oleh faktor genetik (keturunan)
dan lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor
genetik dan lingkungan ini merupakan penentu dari perilaku mahluk

hidup termasuk perilaku manusia. Hereditas atau faktor keturunan

18 |bid., 2008, hal.207
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adalah konsepsi dasar atau modal untuk perkembangan perilaku
mahluk hidup itu untuk selanjutnya. Sedangkan lingkungan adalah
suatu kondisi atau merupakan lahan untuk perkembangan perilaku
tersebut!’

Skinner (1938) seorang ahli perilaku mengemukakan bahwa
perilaku merupakan hasil hubungan antara perangsang (stimulus)
dan tanggapan (respon) dan respons. la membedakan adanya 2
respons, yakni :

a) Respondent Respons atau Reflexive Respons
Adalah respons yang ditimbulkan oleh rangsangan-rangsangan
tertentu. Responden respons (respondent behavior) ini
mencakup juga emosi respons atau emotional behavior.
Emotional respons ini timbul karena hal yang kurang
mengenakkan organisme yang besangkutan, misalnya
menangis karena sedih atau sakit, muka merah (tekanan darah
meningkat karena marah). Sebaliknya hal-hal yang
mengenakkan pun dapat menimbulkan perilaku emosional
misalnya tertawa, berjinkat-jingkat karena senang dan

sebagainya.

7 Ibid., 2001, hal.48
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b) Operant Respons atau Instrumental Respons
Adalah respons yang timbul dan berkembangnya diikuti oleh
perangsang tertentu. Oleh sebab itu, perangsang yang demikian
itu mengikuti atau memperkuat suatu perilaku yang telah
dilakukan. Apabila seorang anak be;ajar atau telah melakukan
suatu perbuatan kemudian memperoleh hadiah maka ia akan
menjadi lebih giat belajar atau akan lebih baik lagi melakukan
perbuatan tersebut. Dengan kata lain responsnya akan lebih
intensif atau lebih kuat lagi.

b. Prosedur Pembentukan Perilaku
Wawan dan Dewi, mengatakan bahwa prosedur

pembentukan perilaku dalam operant condition ini menurut Skinner

adalah sebagai berikut :

1. Melakukan identifikasi tentang hal-hal yang merupakan penguat
atau reinforce berupa hadiah-hadiah atau rewards bagi perilaku
yang akan dibentuk.

2. Melakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen
kecil yang membentuk perilaku yang dikehendaki. Kemudian
komponen-komponen tersebut disusun dalam urutan yang tepat

untuk menuju kepada terbentuknya perilaku yang dimaksud.
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3. Dengan menggunakan secara urut komponen-komponen itu
sebagai tujuan-tujuan sementara, mengidentifikasi renforcer atau
hadia untuk masing-masing komponen tersebut.

4. Melakukan pembentukan perilaku dengan menggunakan urutan
komponen yang telah tersusun itu.apabila komponen pertama
telah dilakukan mak hadiahnya diberikan.hal ini akan
mengakibatkan komponen atau perilaku (tindakan) tersebut
cenderung akan sering dilakukan. Kalau perilaku ini sudah
terbentuk kemudian dilakukan komponen (perilaku) yamg kedua,
diberi hadiah (komponen pertama tidak memerlukan lagi),
demikian berulang-ulang sampai komponen kedua terbentuk.
Setelah itu dilanjutkan dengan komponen ketiga, keempat, dan
selanjutnya sampai seluruh perilaku yang diharapkan terbentuk.*®

c. Bentuk Perilaku
Secara lebih operasional perilaku dapat diartikan suatu
respons organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus)
dari luar subjek tersebut. Respons ini terbentuk 2 macam yaitu :
a) Bentuk pasif adalah respons internal yaitu yang terjadi didalam
diri manusia dan tidak secara langsung dapat terlihat oleh orang
lain, misalnya berfikir, tanggapan atau sikap batin dan

pengetahuan.

18 |bid., 2001, hal.49
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b) Bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu jelas dapat diobservasi
secara langsung.

. Teknik Pembinaan Perilaku

Mangunhardjana, mengatakan bahwa pembinaan adalah
suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal belum dimiliki,
dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya, untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan
yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan yang dan
kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang
sedang dijalani secara lebih efektif. Dalam melakukan pembinaan
tidak terlepas dari program pembinaan. Program pembinaan adalah
prosedur yang dijadikan landasan untuk menentukan isi dan urutan
acara-acara pembinaan yang akan dilaksanakan. Program
pembinaan menyangkut sasaran, isi, dan metode. Sasaran Program
dalam hal ini yaitu perumusan sasaran yang jelas dan tegas akan
memudahkan untuk memberikan arah dan tujuan pembinaan yang
jelas. Selain itu, dengan tujuan sasaran program pembinaan yang
jelas mempermudah dalam menilai keberhasilan atau tidaknya
suatu pembinaan program dilaksanakan.

Selanjutnya yaitu isi Program, dalam hal ini dijelaskan bahwa
isi materi program pembinaan berhubungan dengan sasarannya.

Maka dalam melakukan perencanaan mengenai isi program
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pembinaan harus memperhatikan hal-hal seperti isi harus sesuai
dengan tingkat perkembangan dan pengetahuan para peserta
pembinaan dan berhubungan dengan pengetahuan dan
pengalaman mereka.
Terakhir yaitu Pendekatan dalam program pembinaan perilaku
antara lain pendekatan informatif, pendekatan partisipatif, dan
pendekatan  eksperimental. Pendekatan  informatif  yaitu
menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada
para peserta. Pendekatan ini biasanya menggunakan program
pembinaan yang diisi dengan ceramah atau kuliah oleh beberapa
pembicara mengenai hal yang diperlukan para peserta. Partisipasi
para peserta terbatas pada permintaan penjelasan atau
penyampaian pertanyaan mengenai hal yang belum jelas oleh para
peserta. Pendekatan partisipatif yaitu pendekatan yang banyak
melibatkan para peserta dengan menggunakan metode yang dapat
melibatkan banyak peserta misalnya diskusi kelompok.*®
C. Efektivitas Sains dan Teknologi

Nur Hidayah dan Mawardi mengatakan bahwa kondisi alam yang

berubah seperti perubahan geografis, ekosistem, cuaca maupun

perubahan yang terjadi pada masyarakat secara langsung atau pun tidak

YMangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya. Yogyakarta:Kanisius,
Cet.1:1986, h. 13-14
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menyebabkan perubahan pada individu, karena setiap individu harus
beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian diri ini dapat timbul dari
dalam , seperti terwujudnya kreatifitas atau gerak refleks, maupun timbul
dari luar karena meniru atau sebagai hasil dari latihan atau pendidikan.
Proses masuknya pengaruh dari luar ini disebut internalisasi. Banyak
sekali pengaruh dari luar yang menyebabkan terjadinya perubahan pada
individu, seperti latihan atau pendidikan, baik bersifat formal, nonformal,
maupun informal. Pembentukan di sini dapat berarti perubahan sikap
maupun kondisi fisik dan psikis dari sikap kurang responsive terhadap
berbagai keadaan menjadi individu responsive terhadap perbagai
keadaan yang di hadapi.

Faktor lingkungan yang sangat mendukung dan menolong
kehidupan jasmani dan rohani, menyebabkan individu dapat
berkembang. Banyak ahli yang menyatakan bahwa individu tidak
mempunyai arti  apa-apa tanpa adanya lingkungan yang
mempengaruhinya (Sanapial Faisal, 1987). Keluarga, sebagai lingkungan
sosial pertama yang secara aktif mempengaruhi individu, mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pembentukan individu.?

Kondisi sosial yang patologis telah menyebabkan kontrol orang

dewasa terhadap para siswa dan adolesens jadi semakin berkurang.

20 |pid., 2010, hal. 210-211
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Maka sumber utamanya pada hakikatnya bukanlah masalah yang
patologisnya, akan tetapi faktor kecepatan perubahan sosial (bahkan ada
percepatan perubahannya), sehingga terjadi banyak kelabilan pada
sektor politik, ekonomi, politik, pendidikan, lingkungan keluarga dan
lembaga-lembaga sosial ditengah masyarakat. Karna itu norma, kontrol
dan saksi sosial menjadi semakin melemah, yang membawa akibat anak-
anak dan para siswa semakin menjadi binal tidak terkontrol dan tidak
terkendali.

Semua bentuk perubahan dalam struktur sosial itu sangat
mempengaruhi pola hidup individu dalam masyarakat kontemporer ini.
Namun dampak paling besar ialah pengaruhnya pada siswa dan
adolesens, karna usia ini merupakan periode transisi penuh badai dalam
kehidupan batiniah anak-anak yang dapat membuat mereka sangat labil
kejiwaannya, dan mudah dipengaruhi oleh rangsangan eksternal.

Kartini Kartono, mengatakan bahwa berkurangnya kontrol orang
dewasa terhadap anak remaja itu diperkuat oleh paham individualisme.
Dalam masyarakat kontemporer unut-unit yang berpartisipasi dalam
semua kegiatan sosial individu-individu, dan kurang pentinglah peranan
unit keluarga selaku komunitas atau kelompok. Disekolah, ditengah
kelompok bermain, dan ditengah masyarakat, anak merupakan individu.
Di kemudian hari anak ingin berperan-serta dalam system ekonomi dan

system politik juga sebagai individu. Maka secara implisit prinsip
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individualisme ini menjiwai masyarakat kontemporer sekarang dan secara
eksplisit terdapat ideologi yang mengutamakan kepentingan dan interest
individual.**

Maka dalam pendidikan modern sekarang pendidikan merupakan
mekanisme vital untuk mengalokasikan remaja dan orang muda kedalam
posisi-posisi individu, terutama dalam sektor pekerjaan dan jabatan.
Karena itu murid-murid yang merasa tidak sukses disekolah mempunyai
alasan kuat untuk menjadi putus asa, dan tidak memiliki keberanian
menghadapi hari esoknya. Keputusasaan mereka sering menjadi
anteseden atau pendahulu bagi kecenderungan ribeli (melakukan
pemberontakan) serta menjadi kriminal. Pukulan-pukulan batin dan
perasaan putus asa itu apabila serius sifatnya dan berlangsung cukup

lama, bias menjadi alasan kuat untuk menerjunkan diri kedalam dunia

gang-gang delinkuen.

21 Kartini Kartono, Patologi Sosial Il:Kenakalan Remaja.Jakarta:CV Rajawali Pers,
Cet.13:2014, h.73-75



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian survei, yaitu peneliti melakukan
penelitian ke lokasi untuk mendapat dan mengumpulkan data-data.
Penelitian ini diambil secara deskriptif kualitatif, yaitu peneliti
menganalisis dan menggambarkan objek penelitian secara objektif dan
mendetail untuk mendapatkan hasil yang akurat tentang “Efektivitas
Program Pembelajaran Sains dan Teknologi Terhadap Perilaku Siswa di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

Sugiyono, mengatakan bahwa Metode kualitatif adalah metode
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.?

Deskriftif kualitatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realita sosial dan

berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek

! Nana syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006) h.5

“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:CV Alfabeth, Cet 11:2015),
h.1
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penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari
fenomena tersebut. Metode penelitian Kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (Natural setting).
B. Lokasi dan Obyek Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu penulis memilih di SMA Muhammadiyah 3
Makassar, sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini sangat starategis
sebab itu menarik perhatian peneliti dalam hal mengetahui Minat belajar
siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.
C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi Fokus penelitian ini adalah :
1. Program Pembelajaran Sains dan Teknologi.
2. Perilaku Siswa
3. Efektivitas Sains dan Teknologi.
D. Deskriftif Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda-beda terhadap judul
proposal ini, kiranya perlu dijelaskan beberapa istilah yang termasuk
dalam judul proposal ini:
1. Sains dan Teknologi adalah aktivitas pemecahan masalah yang
dilakukan oleh manusia yang dimotivasikan oleh rasa ingin tahu
tentang dunia sekitar mereka dan hasil dari kegiatan observasi

serta eksperimen untuk dipahami sebagai konsep dengan cara

® Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 47
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pemakaian perangkat-perangkat teknik (baik perangkat keras
maupun perangkat lunak komputer) yang digunakan manusia
untuk memecahkan masalah sehinggga peralatan yang digunakan
dapat bekerja secara efesien, Mudah dan baik. teknologi yang
digunakan untuk menangani informasi dan membantu cara
komunikasi (pengolahan informasi) dengan bantuan perangkat
lunak dan perangkat keras komputer untuk mengkonversikan atau
mengubah, menyimpan, mengolah, mengirim dan menerima
informasi

Perilaku adalah sikap hati orang yang terungkap dalam tindakan
lahiriah. Perilaku terdapat apabila orang mengambil sikap yang
baik karena ia sadar akan kewajiban bukan karena ia mencari
untung.

Efektivitas adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat ( baik
negative maupun positif ). Proses masuknya pengaruh dari luar ini
disebut internalisasi.. Banyak sekali pengaruh dari luar yang
menyebabkan terjadinya perubahan pada individu, seperti latihan
atau pendidikan, baik bersifat formal, nonformal, maupun informal.
Pembentukan di sini dapat berarti perubahan sikap maupun
kondisi fisik dan psikis dari sikap kurang responsive terhadap
berbagai keadaan menjadi individu responsive terhadap perbagai

keadaan yang di hadapi.
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Jadi judul secara keseluruhan yang dimaksud penulis dalam
penelitian ini adalah “Efektivitas Program Pembejaran Sains dan
Teknologi Terhadap Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar”.
Penerapan Program Pembelajaran Sains dan Teknologi diharapkan dapat
mampu meningkatkan perilaku siswa karena dengan Program
Pembelajaran Sains dan Teknologi akan memungkinkan adanya
kecenderungan jiwa menuju sesuatu hal yang berharga bagi seseorang
sesuai dengan kebutuhannya.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan.*

Menurut Umar (2003:56), data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dilapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan.
Metode wawancara mendalam atau in-depth interview dipergunakan untuk
memperoleh data dengan metode wawancara dengan narasumber yang

akan diwawancarai.’

“ Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 172

®> Husen Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011)hal. 56
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Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai

subjek peneliti, maka sumber data yang memberikan informasi yaitu:
1. Sumber Data primer

Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data kepada
peneliti. Adapun sumber utama yang ditentukan dalam penelitian yaitu:

a. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 3 Makassar

b. Guru SMA Muhammadiyah 3 Makassar

c. Siswa SMA Muhammadiyah 3 Makassar

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti, akan tetapi melalui orang lain atau dari
memberikan data kepada peneliti akan tetapi melalui orang lain atau
dokumen.
F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian mempunyai kedudukan yang sangat penting,
karena instrument sangat menetukan lancar dan valitnya hasil penelitian
dan merupakan alat bantu agar kegiatan penelitian berjalan secara
sistematis dan terstruktur. Instrumen utama dalam menumpulkan data
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen langsung.

Peneliti sebagai instrumen langsung memiliki keuntungan dimana
subjek lebih tanggap, sehingga peneliti mudah menyesuaikan diri.

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan tepat, terarah, serta
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topik pembicaraan dapat berubah sehingga pengumpulan data pun bisa
ditunda.

Penelitian ini juga menggunakan metode snowball sampling, yaitu
menggunakan sampel dari sumber data yang tidak monoton terhadap satu
sumber data saja, yang pada awalnya sediki lama-lama menjadi besar.
Pengumpulan informasi dengan menggunak metode ini akan berhenti jika
data yang akan digali dari informan memiliki kesamaan sehingga data
dianggap cukup.

G.Teknik Pengumpulan Data

Untuk memporoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka
peneliti menggunakan metode. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data
dengan menggunkan metode sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi

kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendenngaran, peraba,
dan pengecap.

2. Metode Interview / Wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari

terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai



39

keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variable
latar belakang murid, orangtua, pendidikan, perhatian, sikap
terhadap sesuatu.®
Wawancara juga pemerupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
atau Interview diguanakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.
3. Dokumentasi
Teknik ini dipakai untuk menulis semua data secara langsung dari
referensi yang berkaitan dengan objek penelitian.
H. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan menggunakan
data penelitian kualitatif, kemudian dianalisis agar dapat ditafsirkan.
Proses analisi data diawali dengan menelaah seluruh data yang ada dari
berbagai sumber dari hasil wawancara dan Dokumen lainnya.
Peneliti menganalisis data yang ada dengan menganalisis data
yang menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan realita yang

terjadi, jadi dalam menganalisis data penulis akan menggambarkan

® Suharismi Arikunto. Op.Cit hal. 198
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“Efektivitas Program Pembelajaran Sains dan Teknologi Terhadap

Perilaku Siswa SMA Muhammadiyah 3 Makassar”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 3 Makassatr.

1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

SMA Muhammadiyah 3 Makassar didirikan pada tahun 1980
yang beralamatkan di Jl. Maccini dan tergabung dengan SMP
Muhammadiyah 1 Makassar kemudian pada tahun 1982 SMA
Muhammadiyah 3 Makassar berpindah lokasi di JI. Urip Sumiharjo No.37
dan untuk pertama kalinya SMA Muhammadiyah 3 Makassardengan
jumlah kelas sebanyak 6 kelas, belajar pada siang hari. Kepala Sekolah
yang menjabatpada awal berdirinya sekolah tersebut adalah DRS. H.
Muhadin sampai dengan tahun 1984. Melalui perjuangan yang sangat
gigih dan didukung dengan kemauan keras dari seluruh Guru dan
karyawan.Sekolah ini terbilang sangat sederhana dan memiliki visi misi
yang sangat menarik.

2. Profil Sekolah
a. Visi

SMA Muhammadiyah 3 Makassar adalah dalam unggul,

imtakdan iptek kemandirian serta peloporan dalam ama ma’ruf dan nahi

mungkar dan Al-Quran berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam

41
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upayah mewujudkan Islam sebagai Rahmatan LilAlamin menuju
terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-benarnya.

b. Misi

1. Memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa untuk memperkuat
Iman kepada Allah Swt.
2. Membentuk siswa yang memiliki pemahaman yang benar

terhadap Agama Islam.

3. Mewujudkan siswa yang terampil dalam Bekerja, Cerdas dan

Berfikir Mulia dalam Berakhlaq serta Hafiz.

4. Menegakkan keyakinan tauhid yang murni dengan ajaran Allah
Swt yang di bawa oleh para Rasul sejak Nabi Adam as hingga Nabi

Muhammad saw.

5. Menyebar luaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur'an
sebagai kitab Allah terakhir dan Sunnah Rasul untuk pedoman hidup

umat manusia.

6. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,

keluarga dan masyarakat.
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c. Usaha
SMA Muhammadiyah 3 dalam mewujudkan visi dan misi
geraknya menempuh langkah-langkah atau usaha sebagai berikut:

1. Mempergiat dan memperdalam penyelidikan agama Islam untuk
mendapatkan kemurniannya dan kebenarannya.

2. Memperteguh iman, menggembirakan dan memperkuat ibadah
serta mempertinggi akhlag.

3. Memajukan dan inovasi dalam bidang pendidikan serta
memperluas ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian.

4. Mempergiat dan menggembirakan tabligh.

5. Menggembirakan ~dan  membimbing  masyarakat  untuk
membangun dan memelihara tempat ibadah dan wakaf.

6. Meningkatkan harkat dan martabat kaum perempuan menurut
tuntunan agama Islam.

7. Membina dan menggerakan angkatan muda sehingga sehingga
menjadi kader Muhammadiyah, kader agama dan kader bangsa.

8. Membimbing masyarakat kearah perbaikan kehidupan dan
penghidupan ekonomi sesuai dengan ajaran Islam.

9. Menggerakan dan menghirup suburkan amal tolong menolong
dalam kebajikan, kesehatan, sosial, dan pengembangan
masyarakat. Memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat

tentang kiprah Muhammadiyah.
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10. Mendokumentasikan kegiatan amal usaha Muhammadiyah serta

mengembangkan pustaka di lingkungan sekolah/amal usaha dan

keluarga Muhammadiyah.

11. Merespon perkembangan sosial politik yang berkembang di

tengah masyarakat.

Tabel.l
Identitas Sekolah

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR
2 | NPSN 40307374
Jenjang
3 | Pendidikan SMA
4 | Status Sekolah Swasta
5 | Alamat Sekolah JL. URIF SUMOHARJO NO. 37 RT. 02 RW. 01
Kode Pos 90232
Kelurahan Karuwisi Utara
Kecamatan Kec. Panakukkang
Kabupaten/Kota Kota Makassar
SK Pendirian
7 | Sekolah 421.3/0782/DPK/11/2015
Tanggal SK
8 | Pendirian 2015-02-10
Status
9 | Kepemilikan Yayasan
SK 1zin
10 | Operasional 421.3/0783/PDK/II/2015
Tgl SK 1zin
11 | Operasional 2015-02-10
Kebutuhan Khusus
12 | Dilayani
13 | Nomor Rekening 130-202-000015000
14 | Nama Bank SULSEBAR
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15

Cabang KCP/Unit

16

Rekening Atas
Nama

SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR

17

MBS

Tidak

18

Luas Tanah Milik
(m2)

19

Luas Tanah Bukan
Milik (m2)

20

Nama Wajib Pajak

21

NPWP

3. Kontak Sekolah

20 | Nomor Telepon 423769
21 | Nomor Fax 08135558
22 | Emaill smamuhammadiyahtiga makassar@yahoo.com

23 | Website . | http://www.smamti.com
4. Data Periodik

Waktu
24 | Penyelenggaraan Siang
Bersedia
25 | Menerima Bos? Ya
26 | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat
27 | Sumber Listrik PLN
28 | Daya Listrik (watt) 0
29 | Akses Internet Smartfren
Akses Internet
30 | Alternatif Tidak Ada

Sumber data: staf kantor
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Keadaan Tenaga Pendidik
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No Nama NUPTK JK
1 | A. Nurbaya 3549738639300033 P
2 | Adriana Saleh P
3 | Amirullah 1563741642200863 L
4 | Arbaijah Hasniah 0436738640300043 P
5 | Asnia Edja 7657760661300022 P
6 | Fatmawati P
7 | Habib Nur L
8 | Hamrah 1746738639300072 P
9 | Husniah Syamsuddin 3740744646300082 P

10 | Maemunah 4739736637300032 P
11 | Muh. Risal L
12 | Muliaty 4563737638300433 P
13 | Nuraeni Nawir 3357735636210023 P
14 | Nurmala 2539736637300032 P
15 | Rosdianah Djamhuri 4050735636300013 P
16 | Syahruddin L
17 | Tamrin 0160736638200083 L
18 | Ummu Kalsum 4150738639300063 P
19 | Widya Pusvita Nur P

Sumber Data : Staf Kantor
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Data Rombongan Belajar ( Rombel )
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No | Nama | Tingkat | Jumlah Siswa | Wali Kelas | Kurikulum | Ruangan
Rombel Kelas L P | Total
1| 11-IPA 11 9| 13 22 | Husniah SMA XI'IPA
Syamsuddin | KTSP IPA
2| 11-IPS 11 21| 8 29 | Hamrah SMA XI'IPS
KTSP IPS
3| 12-1PA 12 15| 13 28 | Habib Nur SMA XII'IPA
KTSP IPA
4| 12-IPS 12 28| 11 39 | Nuraeni SMA XII'IPS
Nawir KTSP IPS
5| 10 10 6| 7 13 | Arbaijah SMA XA
Hasniah KTSP
UMUM
Sumber data: staf kantor
Tabel 4

Data Peserta Didik

1. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Total

79

52

131

2. Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P | Total
< 6 tahun 0 0 0
6 - 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 4 5 9
16 - 20 tahun 73| 46 119
> 20 tahun 2 1 3
Total 79| 52 131




3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama

Agama L P Total
Islam 79| 52 131
Kristen 0 0 0
Katholik 0 0 0
Hindu 0 0 0
Budha 0 0 0
Konghucu 0 0 0
Lainnya 0 0 0
Total 79| 52 131

4. Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang Tua/Wali

Penghasilan L | P |Total
Tidak di isi 11|17 | 28
Kurang dari Rp. 500,000 10 1
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 17| 7 24
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 40120 | 60
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 10| 4 14
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0| 4 4
Lebih dari Rp. 20,000,000 0|0 0
Total 79]152] 131

5. Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L | P | Total
Tingkat 12 43 124 | 67
Tingkat 11 30|21 51
Tingkat 10 6 | 7 13
Total 79|52 | 131




Tabel 5

Data Sarana dan Prasara
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No Jenis Sarana Letak | Kepemilikan | Spesifikasi | Jumlah | Status
1| Lemari R1 Milik 2 Baik
Tidak
2 | Komputer R1 Milik 1 Baik
3 | Printer R1 Milik 1 Baik
Kursi dan Meja
4 | Tamu R1 Milik 6 Baik
Xl
5 | Meja Siswa IPA Milik 15 Baik
Xl
6 | Kursi Siswa IPA Milik 15 Baik
Xl
7 | Meja Guru IPA Milik 1 Baik
Xl
8 | Kursi Guru IPA Milik 1 Baik
Xl
9 | Papan Tulis IPA Milik 1 Baik
Xl
10 | Tempat Sampah IPA Milik 1 Baik
Xl
11 | Jam Dinding IPA Milik 1 Baik
Tidak
12 | Lemari R 14 Milik 1 Baik
Tidak
13 | Mesin Ketik R 14 Milik 1 Baik
Kursi dan Meja Tidak
14 | Tamu R 14 Milik 4 Baik
15 | Lemari R8 Milik 2 Baik
Rak hasil karya Tidak
16 | peserta didik R 8 Milik 2 Baik
Tidak
17 | Meja Guru R 2 Milik 10 Baik
Tidak
18 | Kursi Guru R 2 Milik 10 Baik
Tidak
19 | Lemari R 2 Milik 2 Baik
20 | Tempat Sampah R2 Milik 2 Baik
Papan Tidak
21 | pengumuman R2 Milik 1 Baik
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Kursi dan Meja Tidak
22 | Tamu R 2 Milik 1 Baik
Simbol

23 | Kenegaraan R 2 Milik 2 Baik

Tidak

24 | Rak Buku R5 Milik 4 Baik

Tidak

25 | Meja Baca R5 Milik 6 Baik

Tidak

26 | Kursi Baca R5 Milik 6 Baik
Xl

27 | Meja Siswa IPA Milik 15 Baik
Xl

28 | Kursi Siswa IPA Milik 15 Baik
Xl

29 | Meja Guru IPA Milik 1 Baik
Xl

30 | Kursi Guru IPA Milik 1 Baik

Xl Tidak

31 | Papan Tulis IPA Milik 1 Baik
Xl

32 | Tempat Sampah IPA Milik 1 Baik

33 | MejaTU R3 Milik 1 Baik

34 | Kursi TU R3 Milik 1 Baik

35 | Komputer TU R3 Milik 1 Baik

36 | Printer TU R 3 Milik 1 Baik

Meja Kerja / Tidak

37 | sirkulasi R4 Milik 1 Baik
Xl

38 | Meja Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

39 | Kursi Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

40 | Meja Guru IPS Milik 1 Baik
Xl

41 | Kursi Guru IPS Milik 1 Baik

Xl Tidak

42 | Papan Tulis IPS Milik 1 Baik

Xl Tidak

43 | Jam Dinding IPS Milik 1 Baik

44 | Kloset Jongkok R9 Milik 1 Baik

Tidak

45 | Tempat Air (Bak) R9 Milik 1 Baik
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46 | Gayung R9 Milik 1 Baik

Gantungan Tidak

47 | Pakaian R9 Milik 4 Baik

Tidak

48 | Meja Siswa R 15 Milik 4 Baik

Tidak

49 | Kursi Siswa R 15 Milik 4 Baik

50 | Kloset Jongkok R7 Milik 1 Baik

51 | Tempat Air (Bak) R7 Milik 1 Baik

52 | Gayung R7 Milik 1 Baik
Xl

53 | Meja Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

54 | Kursi Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

55 | Meja Guru IPS Milik 1 Baik
Xl

56 | Kursi Guru IPS Milik 1 Baik
Xl

57 | Papan Tulis IPS Milik 1 Baik
Xl

58 | Meja Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

59 | Kursi Siswa IPS Milik 15 Baik
Xl

60 | Meja Guru IPS Milik 1 Baik
Xl

61 | Kursi Guru IPS Milik 1 Baik
Xl

62 | Papan Tulis IPS Milik 1 Baik
Xl

63 | Tempat Sampah IPS Milik 1 Baik

Sumber data: staf kantor




d. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

SMA MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR

KEPALA SEKOLAH
Dra.H. A. Nurbaya M.si
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WAKASEK KURIKULUM

URUSAN KESISWAAN

URUSAN HUMAS

A.TRISNAWATY S.PD

DRA. Hj. NURMALA

Dra. A. Amirullah

Wakasek
sarana/prasarana
Drs.H.Tamrin

PEGAWAI ADM
DRS. SYAMSUL AKBAR

PEGAWAI ADM
AHMAD RISAL S.Pd

PEGAWAI ADM
ALl MAKMUR

WALI KELAS X
HABIB S.Pd

[

WALI KELAS X
HABIB S.Pd

|

WALI KELAS XI IPA
Dra. H. ALFIAN

WALI KELAS XI IPS
Dra. H. ALFIAN

WALI KELAS XII IPA
SYIHAB S.Pd

Sumber data: staf kantor

WALI KELAS XII IPS
SYIHAB S.Pd

KEPALA LABORATURIUM

HUSNIAH SYAM S.Pd

KEPALA PERPUSTAKAAN

Hj. ARUNG DAENG S.Pd

BK
A. MARWAH S.Pd

SISWA
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B. HASIL PENELITIAN
1. Program Pembelajaran Sains dan Teknologi di SMA

Muhammadiyah 3 Makassar

Program Pembelajaran adalah adalah rancangan atau
perencanaan satu unit atau kesatuan kegiatan yang berkesinambungan
dalam proses pembelajaran, yang memiliki tujuan dan melibatkan
sekelompok orang ( guru dan siswa ) untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Tujuan yang dimaksud adalah pencapaian hasil belajar yang berasal dari

standar kompetensi.

Sebagaimana pemaparan dari kepala sekolah dalam wawancara

berikut ini:

Dalam pembelajaran guru harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan melalui penggunaan metode
alat atau bahan dan cara mengajar yang secara sengaja dibuat
oleh guru serta penggunaan media dalam menyajikan mata
pelajaran.*

Selanjutnya kami mewawancarai ibu Husniah Syam S.Pd seagai
guru kimia di SMA Muhammadiyah 3 Makassar, beliau memaparkan

bahwa :

Program Pembelajaran Sains dan Teknologi tidak hanya terjadi
diruang kelas saja, tetapi juga dilingkungan sekolah, alam,dan
masyarakat, dan guru bukan satu-satunya sumber belajar dan

“Dra. Hj.Andi Nurbaya M.Si ( Kepala Sekolah ), wawancara Kamis 10 Agustus 2017 jam
02.30 WITA dikantor kepala sekolah.
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sikap tidak hanya diajarkan secara verbal akan tetapi melalui
contoh dan keteladanan seorang guru. Adapun program
pembelajaran Sains dan Teknologi harus menyentuh 3 bagian,
yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan. Sehingga hasil
akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik dan memiliki
pengetahuan untuk hidup secara layak.*?

Selanjutnya untuk memberikan jawaban yang lebih jelas penulis
mempertanyakan kembali kepada guru kimia tentang kegiatan program
pembelajaran sains dan teknologi di SMA Muhammadiyah 3 Makassar,

beliau menuturkan bahwa :

Kegiatan praktek program pembelajaran sains dan teknologi
biasanya diadakan dalam 1 bulan satu kali, misalnya mata
pelajaran kimia prakteknya dilakukan dalam ruangan laboratorium,
begitupun dengan pelajaran lainnya seperti mata pelajaran biologi
dan fisika. Sedangkan untuk mata pelajaran TIK itu dilakukan
didalam ruangan lab. Komputer. Sarana dan prasarana disekolah
ini sangat terbatas sehingga biasanya kita melakukan praktek di
laboratorium tergantung dari kelengkapan bahan prakteknya. Dan
tujuan diadakannya praktek guru dapat melihat kemampuan siswa
dan dapat melihat mana siswa yang mempunyai nilai keterampilan
yg terbaik diantara siswa yang lainnya.**

Observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar tentang Program Pembelajaran sains dan
teknologi sangat dipengaruhi oleh berbagai hal sebagaimana penuturan
kepala sekolah.

Dalam program pembelajaran guru harus mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan melalui penggunaan

* Husniah Syam S.Pd (Guru Kimia X! IPA), wawancara Kamis 10 Agustus 2017
jam 04.00 WITA di Kelas XI IPA.
* Husniah Syam S.Pd ( Guru Kimia XI IPA)
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metode dan cara mengajar yang secara sengaja dibuat oleh guru
serta penggunaan media dalam menyajikan mata pelajaran.*

Keterlaksanaan pembelajaran yang baik didukung juga oleh
kualitas tenaga pengajar, sarana dan prasarana.

Membangun metode pembelajaran sains dan teknologi bisa
dilakukan dengan cara mengakomodir setiap karakter, maksudnya
mengukur daya kemampuan serap setiap siswa untuk
membangun rasa percaya diri siswa.*®
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa program
pembelajaran sains dan teknologi dapat dilakukan melalui penggunaan
media, metode dan teknik mengajar yang sebelumnya belum pernah
diterapkan dan dianggap baru oleh siswa dalam proses pembelajaran
dan menyesuaikan meteri dengan metode yang diterapkan serta

memberikan contoh dan keteladanan sebagai seorang guru dan tetap

mengutamakan aspek sikap, keterampian dan pengetahuan.
2. Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

Perilaku adalah sikap hati orang yang terungkap dalam tindakan
lahiriah. Perilaku terdapat apabila orang mengambil sikap yang baik
karena ia sadar akan kewajiban bukan karena ia mencari untung. Peneliti
memulai pertanyaan kepada guru BK untuk menggali lebih dalam tentang

perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar.

Perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 cukup memuaskan dan
sangat jarang dari siswa/i yang melakukan suatu pelanggaran pada
saat melakukan pemeriksaan sajam, obat-obatan terlarang dan

> Dra, Hj. Andi Nurbaya M.Si (kepala sekolah SMA Muhammadiyah 3),
wawancara 10 Agustus 2017
“Dra, Hj. Andi Nurbaya M.Si ( kepala sekolah ), wawancara 10 Agustus 2017
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terlebih penyitaan hape/hand phone disebabkan karna semua guru
berperan aktif dalam mendidik, mangajar, memotivasi atau
memberikan nasehat-nasehat atau hukuman bagi siswal/i yang
melanggar.*’

Selanjutnya peneliti melakukan pertanyaan kepada guru Agama
untuk lebih mengetahui perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3
Makassar, menuturkan bahwa :

Perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar baik, tetapi
terkadang ada beberapa siswa pada proses belajar mengajar yang
kurang mendengar dan membuat gaduh didalam kelas dan itu
sangat mengganggu siswa yg lain dalam proses belajar mngajar.*®

Selanjutnya peneliti mengajukan kembali pertanyaan kepada guru
Agama dalam meningkatkan perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3
Makassar Metode apa saja yang sering digunakan, menuturkan bahwa :

Jadi begini dinda dalam meningkatkan perilaku siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar kita sebagai guru memakai metode
ceramah atau nasehat kepada siswa yang melanggar atau keras
kepala, terkadang kita sebagai guru disini memberikan hukuman
kepada siswa yang melanggar dalam proses belajar mengajar
sehingga siswa tersebut sadar dan tidak mengulangi perbuatannya
ketika berlangsungnya proses belajar mengajar.*

Pertanyaan selanjutnya ditujukan kepada siswi tentang Perilaku
siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar dengan pemaparan sebagai

berikut:

Perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar lumayan baik
karna siswa diajarkan kedisiplinan, kesopanan dalam berbicara

" pak A.Thamrin S.Pd, ( Guru BK ), Wawancara 11 Agustus 2017

8 pPak Habib S.Pd ( Guru Agama ), Wawancara Sabtu 12 Agustus 2017 jam
04.35 WITA di Ruangan Guru

9 Pak Habib S.Pd ( Guru Agama ), Wawancara Sabtu 12 Agustus 2017 jam
04.35 WITA di Ruangan Guru
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dengan guru, saling menghormati antara guru dan siswa sehigga
sehingga terjalin hubungan yg harmonis antara guru dan siswa.>°

Untuk merangsang stimulus perilaku siswa setiap guru dituntut
harus mampu menciptakan suasana proses belajar mengajar sedemikian
rupa sehingga mampu menarik perhatian dan respon balik siswa terhadap
apa yang diberikan. Sehingga dapat mencapai tujuan yg telah ditetapkan
dalam membentuk perilaku siswa.

Untuk memperjelas mengenai perilaku siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar, guru kimia mengemukakan bahwa:

Bahwa indikator yang dapat merangsang perilaku siswa dalam diri
seseorang itu ada empat diantaranya perasaan senang,
ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa.>*

Pertanyaan selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku siswa sehingga siswa tertarik untuk belajar. Guru
BK mengatakan bahwa :

Perilaku siswa tidak timbul secara tiba-tiba, dan akan muncul
karena pengaruh dari faktor internal dan eksternal, dimana faktor
internal antara lain pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi
dan kebutuhan. Sedangkan dari segi eksternal berupa dorongan
dari orangtua, guru, sarana atau fasiltas dan keadaan
lingkungan.>?

Salah satu siswi pun menuturkan :

Menurut saya perilaku siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar itu karena adanya rasa suka terhadap mata pelajaran dan

* Nurwana, (siswi kelas XI IPA), wawancara kamis 11 Agustus 2017 jam 04.00
WITA di kelas XI IPA.

*! |bu Husniah Syam S.Pd (Guru Kimia ), wawancara Jumat 11 Agustus 2017
jam 04.30 WITA di Kelas XI IPA.

°2 pak A. Thamrin S.Pd ( Guru BK)), wawancara Jumat 11 Agustus 2017
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rasa suka terhadap guru sehingga akan terus mempelajari apa
yang disenanginya.’®

Pertanyaan berikutnya kami tujukan kepada guru BK mengenai
dalam meningkatkan perilaku siswa, maka guru BK menuturkan bahwa :

Dalam meningkatkan perilaku siswa di butuhkan yaitu semua guru
harus berperan aktif dalam memberikan teladan yang baik dan
diharapkan kerja samanya antara guru dan orang tua murid
sekiranya sama-sama berperan aktif dalam mendidik anaknya atau
siswanya.

Pertanyaan selanjutnya masih ditujukan kepada Guru BK mengenai
sanksi apa saja yang diberikan kepada siswa yang melanggar aturan
sekolah, Guru BK mengemukakan bahwa :

Adapun sanksi yang kami berikan tergantung pelanggaran yang di
perbuat oleh siswal/i, apabila pelanggaran tersebut besar maka
kami sebagai guru kesiswaan memberikan sebuah surat peringatan
kepada siswa/i yang besangkutan untuk memanggil orang tuanya
datang kesekolah dan apabila pelanggaran tersebut kecil maka
kami berikan hukuman untuk membersihkan pekarangan sekolah,
WC, atau berdiri di tengah-tengah lapangan.®®

Menurut penuturan guru BK, guru kimia, guru Agama dan siswi di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar yang disampaikan dapat disimpulkan
bahwa perilaku siswa tidak terlepas dari berbagai faktor diatas.
Adapun faktor pendukung peningkatan perilaku siswa karna adanya
kedekatan emosional antara guru, Orang tua Murid dan siswa, karena

dengan begitu perilaku siswa dapat dipahami sehingga akan lebih

*% Nurwana ( Kelas XI IPA ) wawancara, Jumat 11 Agustus 2017
* pak A. Thamrin S.Pd ( Guru BK ) wawancara, Jumat 11 Agustus 2017

% pak A. Thamrin S.Pd ( Guru BK ) wawancara, Jumat 11 Agustus 2017
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memudahkan guru untuk meningkatkan perilaku siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar.
3. Efektivitas Sains dan Teknologi terhadap Perilaku Siswa di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar
Efektivitas adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat ( baik
negative maupun positif ). Hal ini dikarenakan kemajuan pesat ilmu
pengetahuan sains dan teknologi sehingga dengan kemajuan ilmu
pengetahuan sains dan teknologi akan memberikan sebuah efek positif
dan efek negative terhadap perilaku siswa.
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 3 Makassar menuturkan
sebagai berikut.
Dengan melihat realitas saat sekarang bahwa kemajuan sains dan
teknologi tak bisa dipungkuri dan mengalami perkembangan yang
sangat cepat sehingga betapa banyak efek yang ditimbulkan dengan
kemajuan sains dan teknologi baik itu efek positif dan efek negative
misalnya efek negative yang terjadi saat sekarang banyaknya
kalangan pemuda dan pemudi, pelajar dan siswa yang mengenal
namanya pacaran disebabkan karna kemajuan teknololgi dalam alat
komunikasi dan Informasi yaitu hand phone dan mengurangi minat
belajar dan membaca siswa disebabkan kemajuan teknologi, sumber
belajar dapat di akses melalui media-media sosial. .>®
Berdasarkan hasil wawancara diatas, penelti melanjutkan
wawancara selanjutnya dikelas XlI IPA kepada Ibu Husniah Syam S.Pd ,
sehingga dapat memaparkan sebagai berikut
Adapun efek positif terhadap perkembangan sains dan teknologi
ilalah memberikan kemudahan kepada para guru dan siswa sehingga

dengan kemajuan sains dan teknologi guru dan siswa dengan
mudahnya mengakses informasi-informasi yang ada dan

*®*Dra Hj. Andi Nurbaya M.Si Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 3 ,
Wawancara Sabtu 12 Agustus 2017
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memudahkan proses belajar mengajar dengan adanya berbagai
macam media yang dapat dimanfaatkan dan dijadikan sebagai alat
dan bahan dalam proses belajar mengajar. Dan adapun efek
negativenya adalah para siswa dengan mudahnya mengakses situs-
situs yang dapat merusak moral siswa sehingga banyaknya terjadi
kriminalisasi pelecehan seksual didalam dunia pendidikan contohnya
banyaknya dikalangan pelajar atau siswa yang mulai mengenal yang
namanaya pacaran sehingga dengan perkembangan teknologi yg
cukup pesat dengan adanya hand phone mempermudah bagi siswa
untuk melakukan tindakan-tindakan negatif. Para siswa juga mulai
malas belajar dan membaca, kurangnya perhatian siswa dalam
proses belajar mengajar karna pada saat proses belajar mengajar
ada sebagian yang disibukkan dengan bermain hape Sehingga kami
sebagai seorang pendidik berusaha memberikan motivasi, arahan
dan saran terhadap para siswa sehingga siswa tidak terkena imbas
efek negative dari sains dan teknologi tersebut °’

Dari pemaparan guru diatas dapat diketahui bahwa keberhasilan
proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan
sangat dipengaruhi oleh berbagai hal, tidak hanya guru dan murid yang
berperan dalam keberhasilan pendidikan akan tetapi bagaimana cara guru
melakukan perencanaan yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar.

Selanjutnya peneliti mewawancarai salah satu siswa untuk lebih
memperjelas jawaban dari guru.

Menurut saya bahwa sains sains dan teknologi memberikan efek
posisif dalam mngembangkan potensi siswa dimana media sosial
dan alat komuknikasi lainnya contohnya computer, leptop, hand
phone, fb, twiter, google, dan lain sebagainya dapat
mempermudah kita dalam mencapai suatu tujuan, memberikan
informasi-informasi yg terkait perkembangan zaman. Adapun efek
negative teknologi bagi siswa yaitu dengan mudahnya mengakses

" Husniah Syam S.Pd Guru Kimia di SMA Muhammadiyah 3, wawancara Sabtu
12 Agustus 2017
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situs-situs porno dan menjadikan hand phone sebagai sarana
dalam pacaran °®

Dari beberapa pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa efek sains dan teknologi memberikan efek positif tetapi dilain sisi
kemajuan sains dan teknologi mempunyai efek negative terhadap siswa
karna dengan kemajuan teknologi seorang siswa dapat menyalahgunakan
sarana dan prasarana yang disediakan oleh kemajuan teknologi misalnya
kemajuan alat komunikasi dan informasi ( hand phone ) dapat dijadikan
sebagai akses dalam membuka situs-situs porno dan menjadikan hand
phone sebagai sarana pacaran yang dapat merusak moralitas siswa yang
dapat menyebabkan terjadinya tindakan-tindakan pelecehan seksual (
perzinaan ) dan asusila, kurangnya perhatian siswa dan minat siswa
dalam belajar dan membaca karna disebabkan kemajuan teknologi dalam
alat komunikasi dan informasi.

Kaitannya dengan penelitian ini bahwa penelitian yang dilakukan di
SMA Muhammadiyah 3 Makassar sesuai dengan pemaparan kepala
sekolah, guru dan siswa tentang program pembejaran sains dan teknologi
mulai diterapkan namun masih akan tetap dilakukan pembenahan yang
berkelanjutan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dan para guru
harus berperan aktif dalam mendididk siswanya sehingga dapat
memberikan efek positif bagi para siswa dan menghasilkan peserta didik

yang unggul, tepercaya, beriman dan bertagwa kepada ALLAH SWT dan

*% Lukmanul Hakim ( siswa kelas XI IPA ), Wawancara Sabtul2 Agustus 2017
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dapat mencegah efek negative yang akan terjadi kedepannya yang dapat
merusak moral anak bangsa atas kemajuan sains dan teknologi di era

globalisasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan data yang penulis sajikan dalam skripsi ini, maka

penulis mengambil kesimpulan:

1. Program pembelajaran sains dan teknologi dalam proses
pembelajaran menggunakan berbagai macam metode pengajaran
diantaranya metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, metode kisah,
pemberian tugas, kerja kelompok, pembiasaan dan keteladanan
dalam proses belajar mengajar harus memperhatikan kemampuan
atau potensi siswa sehingga perhatiannya terpusat pada
pembelajaran,

2. Perilaku siswa di SMA Muhammadiya 3 Makassar pada umumnya
baik akan tetapi diantara siswa masih ada sebagian siswa yang
mempunyai perilaku yg buruk sehingga guru berperan aktif dalam
mendidik para siswa nya dengan memberikan contoh teladan yang
baik, mengingat tugas seorang guru merupakan pendidik dalam
membentuk perilaku siswa dan menjadi panutan bagi para siswa
sehingga menghasilkan siswa yg berakhlak mulia, beriman dan
bertagwa kepada ALLAH SWT sesuai dengan tujuan dari

pendidikan sehingga perencanaan dari program pembelajaran
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sains dan tenologi dapat dapat mencapai suatu tujuan atau hasil
dari standar kompetensi tersebut.

3. Dampak sains dan teknologi di SMA Muhammadiyah 3 Makassar
memberikan dampak positif bagi para guru dan siswa tetapi dilain
sisi dampak negatif dari perkembangan sain dan teknologi terhadap
siswa masih dapat dimanimalisir sehingga guru harus berperan
aktif dalam membentuk kepribadian atau perilaku siswa yg baik
dengan menggunakan berbagai macam pendekatan, metode,
tehnik dan cara dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
dalam standar kompetensi program pembelajaran sains dan
teknologi.

B. Saran-saran

Berdasarkan Kesimpulan yang penulis uraikan diatas maka
penulis mengajukan beberapa saran guna perkembangan selanjutnya
kearah yang lebih baik, yaitu :

1. Demi meningkatkan program pembelajaran sains dan teknologii
dalam suatu pembelajaran seorang guru harus bisa menjelaskan
program pembelajaran sains teknologi tersebut dengan jelas dan
akurat dengan menerapkan berbagai macam metode yang
dianggap mampu mencapai tujuan pembelajaran, seingga semua
siswa dapat menerima dengan baik dan memahaminya.

2. Mengingat perilaku siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar

yang berbeda beda, maka menjadi sangat perlu ketika proses
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belajar mengajar diberitahukan tentang tujuan dari mempelajari
sains dan teknologi karena tujuan adalah salah satu faktor yang
mendorong minat siswa dalam pembelajaran, terbukti siswa yang
kurang berminat adalah siswa yang tidak mengetahui akan tujuan
mempelajari sains dan teknologi. Dan seorang guru harus
memahami perilaku setiap individu sehingga terjalin atau tercipta
suasna yang harmonis antara guru dan siswa.

. Sebisa mungkin seorang guru sains dan teknologi bisa memberi
perhatian khusus pada siswa yang kurang berminat terhadap
program pembelajaran sains dan teknologi.

. Penulis mengharapkan adanya kerjasama antara semua pihak,
baik kepala sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan
program pembelajaran sains dan teknologi, khususnya guru IPA
harus berperan aktif dan bersungguh sungguh dalam mendidik
para siswa sehingga dapat memberikan hasil atau dampak positif
dari program pembelajaran sains dan teknologi. . Memang ini
adalah tugas seorang guru akan tetapi, ketika melihat hambatan
yang dialami oleh guru adalah masalah media, maka pihak lain,
juga berperan penting misalnya kepala sekolah untuk bisa
mengusahakan media yang memadai, sehingga ini dapat
membantu untuk memahamkan sekaligus dapat menarik

perhatian dari siswa dalam proses belajar mengajar.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Wawancara

Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMA Muhammadiyah 3
makassar ?

2. Bagaimana Program pembelajaran sains dan teknologi di SMA
muhammadiyah 3 Makassar?

3. Metode dan Media apa yang dipakai oleh guru dalam
mengembangkan program pembelajaran sains dan teknologi ?

4. Bagaimana perilaku siswa di SMA muhammadiyah 3 Makassar ?

5. Bagaimana Efektivitas program pembelajaran sains di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar ?

6. Efektivitas negative apa saja yang terjadi di sekolah SMA

Muhammadiyah terhadap Perkembangan teknologi ?

Guru IPA

1. Bagaimana program pembelajaran sains dan teknologi di SMA
Muhammadiyah 3 ?
2. Metode dan media apa yg anda gunakan dalam proses belajar

mengajar ?



Siswa

Apakah media disekolah pada saat ini dapat digunakan dalam

program pembelajaran sains dan teknologi ?

. Cara dan Tehnik Tehnik apa saja yg ibu gunakan dalam proses

belajar mengajar dalam meningkatkan Program pembelajaran sains
dan teknologi ?
Bagaimana cara ibu memberikan motivasi kepada siswa , cara dan

tehnik apa yang ibu gunakan ?

. Bagaimana suasana belajar ketika ibu mengajar dan bagaimana

ibu membuat suasana belajar yang menyenangkan yang dapat

menumbuhkan gairah siswa dalam belajar ?

. Bagaimana efektivitas positif terhadap perkembangan sains dan

Bagaimana efektivitas negative terhadap siswa dengan

berkembangnya teknologi saat sekarang ?

kelas XI IPA

1. Bagaimana Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Perilaku siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar ?

Bagaimana pembelajaran sains dan teknlogi di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar ?

Bagaimana efektivitas sains dan teknologi di SMA Muhammadiyah

3 Makassar ?



Guru BK atau Wakil Urusan Kesiswaan

1. Bagaimana Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?

2. Faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi Perilaku Siswa di SMA
Muhammadiyah 3 Makassar ?

3. Sanksi apa saja yang diberikan ketika ada seorang siswa yang
melanggar aturan sekolah ?

4. Bagaimana meningkatkan Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah
3 Makassar ?

5. Metode dan Tehnik apa saja yang diterapkan dalam meningkatkan
Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?

6. Bagaimana Efektivitas sains dan Teknologi di SMA Muhammadiyah

3 Makassar ?
Guru Agama

1. Bagaimana Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?

2. Bagaimana peran guru agama islam dalam meningkatkan perilaku
siswa ?

3. Metode apa saja yang diterapkan dalam meningkatkan perilaku
siswan di SMA Muhammadiyah 3 Makassar ?
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RIWAYAT HIDUP

ISWAR FIRMANSYAH, Lahir di Ujung Pandang, 03
September 1993, anak kedua dari 4 bersaudara yang
merupakan buah cinta dan kasih sayang dari pasangan
Ibrahim dan Husniah Syam. Penulis memulai pendidikan
formal SD Muhammadiyah 3 kota Makassar pada tahun
1999 dan tamat pada tahun 2005,

Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan

: di Madrasah Tsanawiah Muallimin Muhammadiyah 6
Kota Makassar pada tahun 2005 dan tamat pada tahun 2008. Kemudian
penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Muallimin
Muhammadiyah 6, Hingga akhirnya tamat pada tahun 2011. Dan pada tahun
2012 pulalah penulis daftar pada Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar program Stirata
1(S1).

Atas ridho Allah SWT,dan dengan kerja keras, pengorbanan serta kesabaran
pada tahun 2017 penulis mengakhiri masa perkuliahan S1 dengan judul
skripsi "‘Dampak Program Pembelajaran Sains dan Teknologi Terhadap
Perilaku Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Makassar”
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